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Abstrak 

Salah satu komoditas perikanan Indonesia yang mempunyai prospek cerah untuk dikembangkan adalah 

ikan nila (Oreochromis niloticus) yang telah dikenal lama, relatif cepat tumbuh dan mempunyai respon 

yang baik terhadap lingkungannya sehingga sangat mudah untuk dibudidayakan. Data statistik 

perikanan Direktorat Jendral Perikanan Budidaya tahun 2018 menyebutkan bahwa produksi ikan nila 

meningkat setiap tahunnya. Tahun 2014 sebesar 999.695 ton, tahun 2015 sebesar 1.084.281 ton, tahun 

2016 dan 2017 sebesar 1.114.156 ton, produksi ikan nila mencapai 4.463.333 ton pada lima tahun 

terakhir. Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak dengan 4 

perlakuan dan 3 kali ulangan. Sebagai perlakuan adalah : Perlakuan MK46 (Pemberian pakan maggot 

40% dan komersil 60%), Perlakuan MK55 (Pemberian  pakan maggot 50% dan komersil 50%), 

Perlakuan MK64 (Pemberian pakan maggot 60% dan komersil 40%) dan Perlakuan K  (Pemberian 

pakan komersil 100%). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan panjang tertinggi pada perlakuan 

MK55 dengan nilai 3,50 ± 0,10b. Pertumbuhan bobot tertinggi pada perlakuan MK55 dengan nilai 4,40 

± 0,111b. Laju pertumbuhan spesifik tertinggi didapatkan oleh perlakuan MK55 dengan nilai 3,78 ± 

0,017b. Efisiensi pakan tertinggi diperoleh pada perlakuan MK55 dengan nilai 77,67 ± 2,082b sedangkan 

untuk tingkat kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan MK46 dengan nilai 83,33 ± 3,512a. 

Kata kunci:  Ikan nila, maggot, pertumbuhan, kelangsungan hidup 

 

Abstract 

Feed that has a high nutritional content can increase fish growth. One of the natural feeds that can be 

used is maggot which can be given to fish and can be cultivated by humans so that its availability is 

always continuous. This research aims to find out the combination of maggot feed with commercial feed 

as an effort to reduce feed costs in aquaculture activities. This research was conducted in March − 

November 2022 with a trial period of 28 days on May 9 − June 9, 2022. This study used a completely 

randomized design with 4 treatments (40% maggot + 60% commercial feed, 50% maggot + 50% 

commercial feed, maggot 60% + 40% commercial feed, and Control) and 3 replications. The fish used 

were Nile Tilapia measuring 4.00 g obtained from the Bayongbong Fisheries Technical Implementation 

Unit and then randomly stocked into 12 containers. The test parameters included length growth, weight 

growth, specific weight growth rate, feed efficiency, and survival rate. The results showed that giving 

maggot combined with commercial feed had a significant effect on the length growth, weight growth, 

and specific weight growth rate (P<0.05). The best growth was found in treatment of 50% maggot + 

50% commercial feed (length growth 3.500 ± 0.100 cm, weight growth 4.400 ± 0.111 g, and specific 
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weight growth rate 3.780 ± 0.017%/day). The combination of maggot and commercial feed had no 

significant effect (P>0.05) on the survival rate and feed efficiency of Nile Tilapia. 

Keywords: Growth, maggot, nile tilapia, survival 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan usaha budidaya sangat 

ditentukan oleh penyediaan pakan yang 

berkualitas. Pemanfaatan bahan pakan 

hingga kini belum tertanggulangi, dalam 

arti kompetisi antara pangan dan pakan 

masih terus berlanjut terutama pakan 

sumber protein, sehingga menimbulkan 

dilema bagi pembudidaya (Djissou et al. 

2016). 

Salah satu komoditas perikanan 

Indonesia yang mempunyai prospek cerah 

untuk dikembangkan adalah ikan nila 

(Oreochromis niloticus) yang telah dikenal 

lama, relatif cepat tumbuh dan mempunyai 

respon yang baik terhadap lingkungannya 

sehingga sangat mudah untuk 

dibudidayakan (Iskandar dan Elrifadah 

2015). Data statistik perikanan Direktorat 

Jendral Perikanan Budidaya tahun 2018 

menyebutkan bahwa produksi ikan nila 

meningkat setiap tahunnya. Tahun 2014 

sebesar 999.695 ton, tahun 2015 sebesar 

1.084.281 ton, tahun 2016 dan 2017 sebesar 

1.114.156 ton, produksi ikan nila mencapai 

4.463.333 ton pada lima tahun terakhir 

(KKP 2018). 

Pakan merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam budidaya perikanan. 

Ketersediaan pakan akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan yang dibudidayakan, dalam 

usaha budidaya ikan diperlukan pakan yang 

cukup untuk pertumbuhannya. Harga pakan 

komersil yang semakin hari semakin 

meningkat telah meresahkan para pelaku 

budidaya (Nico et al. 2018). Berbagai cara 

dilakukan untuk meningkatkan produksi 

budidaya, salah satunya yaitu dengan 

melakukan riset untuk menghasilkan pakan 

yang ekonomis dengan kandungan nutrisi 

yang sesuai dengan kebutuhan ikan 

(Katayane et al. 2014). 

Salah satu kendala dalam pembuatan 

pakan buatan sumber protein hewani 

dengan bahan baku tepung ikan adalah 

tepung ikan yang merupakan komoditas 

impor sampai saat ini. Tepung ikan yang 

umumnya digunakan untuk bahan pakan 

sumber protein hewani ketersediaannya 

sering berfluktuasi dengan harga yang 

tinggi. Oleh karena itu perlu adanya pakan 

alternatif sumber protein hewani sebagai 

pengganti tepung ikan (Rumondor et al. 

2016). 

Maggot mengandung 41 – 42% 

protein kasar, 31 – 35% ekstrak eter, 14 - 

15% abu, 4,8 - 5,1% kalsium, dan 0,6-

0,63% fosfor dalam bentuk kering (Fauzi 

dan Sari 2018). Maggot atau larva dari lalat 

Black Soldier Fly (Hermetia illicens) 

merupakan salah satu alternatif pakan yang 

memenuhi persyaratan sebagai sumber 

protein. Bahan baku pakan yang 

mengandung protein kasar lebih dari 19%, 

digolongkan sebagai bahan sumber protein 

(Nangoy et al. 2017).  

Maggot merupakan salah satu jenis 

pakan alami yang memiliki protein tinggi. 

Aplikasi magot juga telah dilakukan pada 

ikan lele dumbo. Penelitian  Mahendra et al. 

(2022) pada ikan lele dumbo menghasilkan 

laju pertumbuhan harian sebesar 4,13% 

dengan masa percobaan 30 hari. Ikan nila 

yang diberi pakan komersil menunjukkan 

hasil laju pertumbuhan harian 2,4% dengan 

masa percobaan 21 hari (Sepang et al. 

2021). 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Perikanan 

Bayongbong, Kabupaten Garut, Jawa Barat. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 

sampai dengan 9 Juni 2022. 

Alat dan Bahan 

Alat dan perlengkapan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu, 

akuarium berukuran 120 cm x 60 cm x 40 

cm sebanyak 12 unit, timbangan digital, hi-

blow, penggaris, serokan, baskom, selang, 

centong, alat tulis, dan kamera. Bahan yang 

digunakan yaitu, ikan nila sebanyak 360 

ekor dengan bobot 4,00 – 7,00 gram, pakan 

komersil dengan kadar protein 33% dan 

maggot segar.  

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 

kali ulangan dengan percobaan sebanyak 12 

unit. Adapun perlakuan pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

MK46  :  Pemberian pakan maggot 40% dan 

komersil 60% 

MK55 :  Pemberian  pakan maggot 50% 

dan komersil 50% 

MK64 : Pemberian pakan maggot 60% dan 

komersil 40% 

K  : Pemberian pakan komersil 100% 

(kontrol) 

 

Prosedur Percobaan 

Wadah penelitian yang digunakan 

sebanyak 12 akuarium dengan ukuran 120 

cm x 60 cm x 40 cm dan dilengkapi dengan 

satu titik aerasi yang terhubung langsung 

dengan hi-blow sebagai penyuplai oksigen. 

Persiapan wadah dilakukan dengan 

membersihkan akuarium menggunakan air 

dan dibilas hingga bersih, kemudian 

dilakukan pengisian air setinggi 30 cm. 

Selanjutnya akuarium diberi label masing 

masing sesuai dengan perlakukan. 

Ikan yang digunakan untuk penelitian 

ini merupakan benih ikan nila yang berasal 

dari Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Perikanan Bayongbong dengan kisaran 

bobot 5,00 – 7,00 gram. Padat tebar yang 

digunakan adalah 30 ekor/wadah. Sebelum 

ditebar di akuarium, benih ikan diukur 

terlebih dahulu untuk mengetahui panjang 

tubuh ikan dan bobot ikan sebelum 

dilakukan penelitian. Pemeliharaan 

dilakukan selama 28 hari, kemudian pakan 

yang digunakan adalah pakan komersil dan 

maggot. Pemberian pakan dilakukan 

sebanyak 3 kali sehari yaitu pada jam 08.00 

WIB, 12.00 WIB dan 15.00 WIB. 

Pemberian pakan dengan metode feeding 

rate 5% dari biomassa ikan (Murni 2013). 

Monitoring kualitas air dilakukan setiap 3 

hari sekali dengan melakukan penyifonan 

sebanyak 30% air, kemudian dilakukan 

pengisian kembali. Pengukuran suhu dan 

pH dilakukan setiap 3 hari sekali, dilakukan 

pada pagi, siang dan sore hari, sedangkan 

untuk amoniak dan oksigen terlarut 

dilakukan setiap satu minggu sekali. 

Pengukuran bobot dan panjang ikan 

dilakukan pada hari ke-0, hari ke-7, hari ke-

14 dan hari ke-28 menggunakan penggaris 

dan timbangan digital. Pengukuran bobot 

bertujuan untuk menentukan pakan selama 

satu minggu kedepan. 

 

Parameter Uji 

Pertumbuhan Panjang 

Pertambahan panjang mutlak 

dihitung dengan menggunakan rumus 

Effendie (1997):  

Pm = Lt – Lo 

Keterangan: 

Pm =  Pertambahan panjang mutlak (cm) 

Lt  = Panjang rata-rata ikan pada akhir 

percobaan (cm) 

Lo  = Panjang rata-rata ikan pada akhir 

percobaan awal (cm) 

 

Pertumbuhan Bobot 

Pertambahan bobot mutlak dihitung 

dengan menggunakan rumus Effendie 

(1997):  

W = Wt – Wo 
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Keterangan: 

H =  Pertumbuhan mutlak (g) 

Wt  = Bobot rata-rata ikan pada akhir 

percobaan (g) 

Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal 

percobaan (g) 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Menurut Li et al. (2019) laju 

pertumbuhan spesifik bisa dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑺𝑮𝑹 =
𝑳𝒏𝑾𝒕 − 𝑳𝒏𝑾𝒐

𝒕
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

SGR = Specific Growth Rate (%) 

Wo = Berat ikan pada awal percobaan (g) 

Wt = Berat ikan pada akhir percobaan (g) 

t = Lama percobaan (hari) 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Menurut Rachamawati dan Samidjan 

(2014) untuk menghitung tingkat 

kelangsungan hidup menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝐒𝑹 =
𝑵𝒕

𝑵𝒐
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

SR =  Survival Rate (%) 

No = Jumlah ikan pada awal percobaan 

(ekor) 

Nt = Jumlah ikan pada akhir percobaan 

(ekor) 

 

Efisiensi Pakan 

Efisiensi Pakan (EP) dihitung 

berdasarkan rumus Effendie (1997) sebagai 

berikut : 

𝑬𝑷 =
(𝑾𝒕 + 𝑫) − 𝑾𝟎

𝑭
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

EP  =  Efesiensi Pakan (%) 

Wt  = Bobot rata – rata ikan pada akhir 

penelitian (g) 

W0 = Bobot rata – rata ikan pada awal 

penelitian (g) 

F  = Jumlah total pakan ikan yang 

diberikan (g) 

D  = Bobot ikan yang mati selama 

penelitian (g) 

 

Kualitas Air 

Air merupakan faktor pembatas 

dalam budidaya ikan. Kualitas air dalam 

budidaya dijadikan acuan untuk melakukan 

proses kegiatan budidaya. Parameter 

kualitas air yang diukur yaitu suhu, pH, 

oksigen terlarut dan amonia. Kualitas air 

dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

ikan. Parameter kualitas air yang dapat 

mempengaruhi kelangsungan hidup ikan 

diantaranya suhu, kadar amoniak dan nitrit, 

oksigen yang terlarut, dan tingkat keasaman 

(pH) perairan, serta rasio antara jumlah 

pakan dengan kepadatan (Agustin 2014). 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian 

dianalisis menggunakan ragam (ANOVA) 

pada taraf kepercayaan 95%. Penggunaan 

analisis ragam untuk melihat pengaruh 

perlakuan pada variabel yang diamati. Jika 

pada data diketahui bahwa perlakuan 

menunjukkan pengaruh berbeda nyata atau 

sangat berbeda, maka dilanjut dengan 

menggunakan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) menggunakan aplikasi IBM SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Panjang 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

pertumbuhan panjang tertinggi pada 

perlakuan MK55 dengan nilai 3,500 ± 

0,100d dan pertumbuhan terendah terdapat 

pada perlakuan kontrol sebesar 1,960 ± 

0,057a, setiap perlakuan menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata (P<0,05). 

Tabel 1 Pertumbuhan panjang (cm) 

Perlakuan Pertumbuhan Panjang (cm) 

Kontrol 1,960 ± 0,057a 

MK46 3,160 ± 0,057c 

MK55 3,500 ± 0,100d 

MK64 2,960 ± 0,150b 
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Pertumbuhan Bobot 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

pertumbuhan bobot tertinggi pada 

perlakuan MK55 dengan nilai 4,400 ± 

0,110d dan pertumbuhan terendah terdapat 

pada perlakuan kontrol sebesar 1,970 ± 

0,032a, setiap perlakuan menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata (P<0,05). 

Tabel 2 Pertumbuhan bobot (g) 

Perlakuan Pertumbuhan Bobot (g) 

Kontrol 1,970 ± 0,032a 

MK46 3,910 ± 0,130c 

MK55 4,400 ± 0,111d 

MK64 3,280 ± 0,245b 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

pertumbuhan spesifik tertinggi pada 

perlakuan MK55 dengan nilai 3,780± 

0,017d dan pertumbuhan terendah terdapat 

pada perlakuan control sebesar 2,300 ± 

0,026a, setiap perlakuan menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata (P<0,05). 

Tabel 3 Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

Perlakuan Pertumbuhan Bobot (%/hari) 

Kontrol 2,300 ± 0,026a 

MK46 3,290 ± 0,036c 

MK55 3,780 ± 0,017d 

MK64 3,010 ± 0,047b 

 

Efisiensi Pakan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa efisiensi 

pakan tertinggi pada perlakuan MK55 

dengan nilai 77,670 ± 2,082b dan efisiensi 

pakan terendah terdapat pada perlakuan 

kontrol sebesar 69,000 ± 1,000a, perlakuan 

kontrol dan M64 tidak berbeda nyata namun 

berbeda nyata terhadap perlakuan M55 dan 

M46. 

Tabel 4 Efisiensi pakan (%/hari) 

Perlakuan Efisiensi Pakan (%/hari) 

Kontrol 69,000 ± 1,000a 

MK46 75,670 ± 1,520b 

MK55 77,670 ± 2,082b 

MK64 70,330 ± 0,577a 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

pertumbuhan panjang tertinggi pada 

perlakuan MK46 dengan nilai 83,330 ± 

3,512a dan pertumbuhan terendah terdapat 

pada perlakuan kontrol sebesar 69,000 ± 

1,000a, setiap perlakuan menunjukkan hasil 

yang tidak berbeda nyata (P<0,05). 

Tabel 5 Kelangsungan hidup (%) 

Perlakuan Kelangsungan Hidup (%) 

Kontrol 82,330 ± 5,033a 

MK46 83,330 ± 3,512a 

MK55 81,000 ± 1,732a 

MK64 76,670 ± 3,512a 

 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur 

meliputi suhu, pH, DO dan amoniak. Suhu 

berkisar antara 23,1 – 25,6 ⁰C, untuk DO 

berkisar antara 7,4 – 8 ppm, selanjutnya 

amoniak berkisar antara 0 – 0,50 ppm dan 

untuk pH berkisar antara 7,1 – 8,0. 

Pengukuran dilakukan selama masa 

penelitian berlangsung.

Tabel 6 Kualitas air 

Perlakuan 
Parameter 

Suhu (⁰C) DO (ppm) Amonia (ppm) pH 

Kontrol 23,2 – 25,2 7,5 – 8,0 0 – 0,50 7,3 – 7,7 

MK46 23,1 – 25,5 7,5 – 8,0 0 – 0,50 7,4 – 8,0 

MK55 23,1 – 25,1 7,5 – 8,0 0 – 0,50 7,4 – 7,9 

MK64 23,5 – 25,6 7,4 – 8,0 0 – 0,25 7,1 – 7,9 

Sumber: Data Primer diolah (2022) 

  

5 



Supardan et al.  Pengaruh Kombinasi Maggot dengan Pakan Komersil 

 

Pembahasan 

Pada penelitian yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa perlakuan MK55 

merupakan pertumbuhan panjang terbaik 

dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya sedangkan pertumbuhan panjang 

terendah terdapat pada perlakuan kontrol. 

Perlakuan MK55 mendapatkan hasil 

pertumbuhan panjang sebesar 3,500 ± 

0,100d, perlakuan MK64 sebesar 2,960 ± 

0,150b, perlakuan MK46 sebesar 3,160 ± 

0,057c. Selain pakan, kualitas air juga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. 

Peningkatan suhu air pada batas tertentu 

dapat merangsang proses metabolisme ikan 

dan meningkatkan laju konsumsi pakan 

sehingga mempercepat pertumbuhan. 

Kelangsungan hidup ikan sangat 

bergantung pada daya adaptasi ikan 

terhadap makanan, lingkungan, status 

kesahatan ikan padat tebar, dan kualitas air 

yang cukup mendukung pertumbuhan 

(Affandi dan Tang 2017).  

Faktor suhu sangat berperan terhadap 

cepat atau lambatnya pertumbuhan, pada 

umumnya, metabolisme dan aktivitas ikan 

akan meningkat seiring dengan peningkatan 

suhu sampai ke titik optimal. Suhu menjadi 

faktor yang penting dalam pertumbuhan 

ikan karena suhu mempengaruhi kerja 

metabolimse, enzim pencernaan dan 

hormon pertumbuhan. Ketika suhu rendah, 

tingkat pertumbuhan, nafsu makan dan 

tingkat metabolisme akan menurun 

sedangkan suhu tinggi akan berdampak 

pada peningkatan pertumbuhan hingga titik 

optimum. Suhu rendah akan mengakibatkan 

laju metabolisme lambat (Ridwantara et al. 

2019). 

Pada penelitian yang dilakukan, hasil 

yang diperoleh menunjukkan perlakuan 

yang berbeda nyata pada pertumbuhan 

bobot ikan. Parameter pertumbuhan yang 

diamati yaitu pertumbuhan bobot ikan dan 

laju pertumbuhan spesifik ikan 

menunjukkan hasil berbeda nyata antar tiap 

perlakuan. Pertumbuhan bobot pada 

perlakuan MK55 merupakan perlakuan 

terbaik jika dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya sedangkan perlakuan dengan 

pertumbuhan bobot terendah ada pada 

perlakuan kontrol. 

Hasil penelitian Murni (2013) pada 

ikan nila menunjukkan persamaan dengan 

penelitian ini, yaitu perlakuan dengan 

kombinasi maggot 50% dan pakan komersil 

50% merupakan perlakuan terbaik. 

Penambahan maggot dalam pakan komersil 

memberikan hasil yang berbeda nyata 

terhadap ikan nila. Selain itu, Kandungan 

protein yang tinggi pada maggot direspon 

baik oleh ikan serta memberikan sinergi 

dengan pakan komersil sehingga 

pertumbuhan pada perlakuan ini optimal, 

selain itu adanya keseimbangan antara 

pakan komersil dan maggot turut 

menjadikan perlakuan ini lebih baik dari 

perlakuan lainnya.  

Perlakuan MK64 memiliki hasil 

pertumbuhan bonot yang lebih rendah dari 

perlakuan MK46, hal ini diduga karena 

perlakuan MK64 terlalu banyak maggot 

yang ditambahkan dalam penggunaan 

pakan sehingga ikan memerlukan energi 

yang lebih besar untuk mencerna pakan 

yang diberikan. Priyadi (2008) berpendapat 

bahwa maggot memiliki salah satu 

keunggulan yaitu nutrisi yang tinggi 

sehingga kebutuhan nutrisi ikan terpenuhi, 

akan tetapi maggot juga memiliki faktor 

pembatas khitin yang membuat 

penambahan maggot dalam pakan komersil 

hanya dalam jumlah terbatas, akibatnya 

ikan membutuhkan lebih banyak energi 

untuk pencernaan pakan nya yang 

menyebabkan nutrisi untuk pertumbuhan 

ikan tidak berjalan optimal. 

Ikan memperoleh nutrisi dari pakan 

yang diberikan, salah satunya adalah 

protein. Kandungan protein yang tinggi 

dapat mempercepat pertumbuhan ikan itu 

sendiri. Ikan nila membutuhkan protein 

dengan rentang 28-35% (Zulkhasyini 

2017). Kandungan nutrisi lainnya yang 

diperlukan oleh ikan adalah lemak. Lemak 

adalah salah satu zat makanan utama yang 
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dibutuhkan dalam pertumbuhan ikan, 

karena lemak memiliki nilai sumber energi 

yang tinggi yang dapat digunakan aktivitas 

sehari-hari ikan seperti berenang, mencari 

makan, menghindari musuh,pertumbuhan, 

dan ketahanan tubuh ikan. Pada umumnya 

ikan yang hidup di laut lebih memerlukan 

asam lemak omega-3, sedangkan ikan yang 

hidup di perairan tawar hanya 

membutuhkan asam lemak omega-6 dan 

atau kombinasi dari asam lemak omega-3 

dan omega-6 (Mamora 2009). Maggot 

memiliki kandungan asam lemak essensial 

linoleate dan linolenat yang tinggi. 

Kandungan asam lemak essensial tersebut 

dapat membantu mengatur ribuan reaksi 

biokimia dalam tubuh serta dapat berfungsi 

sebagai zat penyusun lemak tubuh untuk 

menghasilkan energi (Subaima et al. 2010). 

Selain protein dan lemak, karbohidrat 

juga diperlukan oleh ikan sebagai sumber 

energi. Karbohidrat dalam bentuk serat 

kasar tidak mudah untuk dicerna oleh ikan, 

namun serat kasar dalam pakan diperlukan 

untuk meningkatkan gerakan peristaltik 

usus yang akan menimbulkan gerakan 

semacam gelombang sehingga 

menimbulkan efek menelan makanan yang 

masuk ke dalam saluran pencernaan. 

Karbohidrat yang berlebih yang tercampur 

dalam pakan bisa mengakitabkan 

penurunan ikan dalam mencerna dan 

mengkonsumis pakan, sehingga 

pertumbuhan ikan menjadi lambat 

(Murtidjo 2001). Umumnya jenis ikan 

omnivora membutuhkan karbohidrat 

hingga mencapai 50%, sedangkan untuk 

jenis ikan karnivora kadar karbohidrat yang 

dibutuhkan hanya mencapai 12% (Haetami 

2004). 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan perlakuan MK55 

memberikan pertumbuhan yang terbaik. 

Penelitian Sepang et al. (2019) menunjukan 

hasil yang sama dengan penelitian ini, 

dimana pada perlakuan MK55 memberikan 

hasil laju pertumbuhan spesifik terbaik 

diantara semua perlakuan yang telah 

dilakukan. Perlakuan MK46 dan MK64 

tidak mendapatkan hasil terbaik 

dibandingkan dengan perlakuan MK55 

diduga karena tidak adanya keseimbangan 

nutrisi dari pakan komersil dan maggot. 

Hariadi et al. (2014) menyatakan pakan 

maggot yang memiliki kandungan asam 

amino esensial lebih tinggi dibandingkan 

dengan pelet memberikan efek saling 

melengkapi komposisi asam amino yang 

kurang di dalam pakan komersil. 

Keseimbangan antara protein, lemak dan 

karbohidrat akan mendorong ikan untuk 

memanfaatkan lemak dan karbohidrat 

sebagai energi non-protein, sedangkan 

protein pakan digunakan untuk 

pertumbuhan. Apabila pakan yang 

diberikan kekurangan lemak dan 

karbohidrat, maka protein dalam pakan 

akan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan energi ikan, sehingga peranan 

protein untuk pertumbuhan menjadi 

terganggu (Suhenda et al. 2015). 

Protein sangat penting tubuh ikan, 

karena ikan mengkonsumsi protein untuk 

memperoleh asam amino yang akan 

digunakan untuk pemeliharaan sel tubuh, 

pertumbuhan ataupun reproduksi. Ikan 

dapat tumbuh optimal jika asupan 

nutriennya tercukupi, terutama kebutuhan 

protein (Kardana et al. 2012). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

MK55 memiliki tingkat efisiensi pakan 

tertinggi jika dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Perlakuan MK55  

memperoleh tingkat efeisiensi pakan 

tertinggi dengan nilai 77,670 ± 2,082b, 

perlakuan MK46 memperoleh nilai efisiensi 

pakan 75,670 ± 1,520b, perlakuan MK64 

memperoleh nilai efisiensi pakan 70,330 ± 

0,577a dan efisiensi pakan terendah terdapat 

pada perlakuan kontrol sebesar 69,000 ± 

1,000a. Efisiensi pakan sangat berpengaruh 

terhadap konversi pakan dan biaya yang 

dikeluarkan dalam budidaya. Semakin kecil 

nilai konversi pakan berarti tingkat efisiensi 

pemanfaatan pakan lebih baik, sebaliknya 
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apabila konversi pakan besar, maka tingkat 

efisiensi pemanfaatan pakan kurang baik. 

Efisiensi penggunaan pakan 

ditentukan oleh pertumbuhan dan jumlah 

pakan yang diberikan. Nilai efisiensi pakan 

akan memperlihatkan sejauh mana pakan 

yang diberikan dapat meningkatkan 

pertambahan bobot pada ikan. Efisiensi 

pakan dapat dilihat dari beberapa faktor, 

salah satunya adalah bobot pertumbuhan 

ikan dan rasio konversi pakan (Azhari et al. 

2018). Nilai efisiensi pakan diperoleh dari 

hasil perbandingan antara pertambahan 

bobot tubuh ikan dengan jumlah pakan yang 

dikonsumsi oleh ikan selama masa 

pemeliharaan. Semakin besar nilai efisiensi 

pakan, berarti semakin efisien ikan 

memanfaatkan pakan yang dikonsumsi 

untuk pertumbuhannya (Iskandar dan 

Elfaridah 2015) 

Menurut Wijayanti et al. (2014) 

tingginya nilai konversi pakan disebabkan 

pemberian pakan dalam jumlah yang 

banyak mengakibatkan ikan mengkonsumsi 

pakan yang lebih banyak untuk 

meningkatkan pertumbuhan, akan tetapi 

pemberian jumlah pakan yang banyak atau 

melebihi dari batas kemampuan ikan untuk 

mengkonsumsi pakan tersebut dapat 

mengakibatkan sebagian pakan tidak 

dimanfaatkan secara efisien oleh ikan. Hal 

ini juga diperkuat oleh Samitjan dan 

Rachmawati (2013) yang menyatakan 

kemampuan ikan untuk mengkonsumsi 

pakan yang diberikan akan mempengaruhi 

besar kecilya nilai konversi pakan. Semakin 

rendah nilai konversi pakan, semakin 

sedikit yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan 1 kg daging ikan. Artinya, 

semakin efisien pakan tersebut diubah 

menjadi daging. 

Tingkat kelangsungan hidup 

merupakan salah satu faktor terpenting 

dalam kegiatan budidaya. Berdasarkan 

tabel 5 dapat diketahui tingkat 

kelangsungan hidup tertinggi ada pada 

perlakuan MK46 dan kontrol sedangkan 

untuk tingkat kelangsungan hidup terendah 

ada pada perlakuan MK64. 

Pakan yang mempunyai nutrisi yang 

baik sangat berperan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidup dan 

mempercepat pertumbuhan ikan (Kuswanto 

2015). Kelangsungan hidup ikan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas airnya. Apabila 

kualitas air kurang baik dapat 

mengakibatkan nafsu makan menurun, 

mengganggu proses pertumbuhan, 

menurunkan kondisi kesehatan, dan 

menimbulkan penyakit pada ikan, bahkan 

menyebabkan kematian. besar kecilnya 

kelangsungan hidup dipengaruhi oleh faktor 

internal yang meliputi jenis kelamin, 

keturunan, umur, reproduksi, ketahanan 

terhadap penyakit dan faktor eksternal 

meliputi kualitas air, padat penebaran, 

jumlah dan komposisi kelengkapan asam 

amino dalam pakan. 

Kelangsungan hidup dapat 

dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik, 

faktor abiotik antara lain ketersediaan 

makanan dan kualitas media hidup 

(Istiqomah et al. 2018). Mulyadi et al. 

(2014) juga berpendapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya presentase 

kelulushidupan adalah faktor abiotik seperti 

faktor fisika dan kimia lingkungan perairan 

serta faktor biotik seperti kompetitor, 

parasit, dan kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan. Faktor lain juga yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya 

kelangsungan hidup ikan nila adalah faktor 

abiotik dan biotik, antara lain, kompetitor, 

kepadatan populasi, umur dan kemampuan 

organisme beradaptasi dengan lingkungan. 

Suhu merupakan salah satu parameter 

fisika yang penting untuk pertumbuhan 

ikan. Suhu yang optimal untuk 

pertumbuhan ikan nila adalah 28 – 32 ⁰C 

(Mas’ud, 2014). Suhu yang rendah 

mengakibatkan metabolisme menjadi 

rendah yang mengakibatkan nafsu makan 

ikan menurun sehingga menyebabkan 

pertumbuhan yang lambat. Selain itu 

Frasawi et al. (2013) berpendapat suhu 
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mempunyai peranan penting dalam 

menentukan pertumbuhan ikan yang 

dibudidaya, kisaran suhu yang optimal 

untuk menunjang pertumbuhan ikan adalah 

28 – 32 °C. 

Oksigen terlarut merupakan salah satu 

parameter kelayakan air dalam 

pemeliharaan ikan. Ikan memerlukan 

oksigen terlarut untuk bernafas dan 

pembakaran makanan yang menghasilkan 

energi untuk berenang, pertumbuhan, 

reproduksi, dan lain-lain (Sucipto dan 

Prihartono (2007). Secara umum, ikan nila 

dapat hidup dalam air dengan kandungan 

oksigen 3 – >5 mg/L. Namun menurut 

Sucipto dan Prihartono (2007) untuk 

meningkatkan produktivitas ikan, 

kandungan oksigen terlarut dalam air 

sebaiknya dijaga pada level diatas 5 mg/L, 

sementara jika kandungan oksigen terlarut 

berada dibawah 3 mg/L dapat menyebabkan 

penurunan laju pertumbuhan ikan.  Kadar 

oksigen terlarut didalam air dipengaruhi 

oleh suhu, salinitas, turbulensi air, dan 

tekanan atmosfer, sementara berkurangnya 

kadar oksigen terlarut dipengaruhi oleh 

meningkatnya suhu, ketinggian, dan 

berkurangnya tekanan atmosfer. 

Secara umum angka pH yang ideal 

adalah antara 4 – 9, namun untuk 

pertumbuhan yang optimal untuk ikan nila, 

pH yang ideal adalah berkisar antara 6 – 8. 

Dalam dunia perikanan nilai pH digunakan 

sebagai gambaran tentang kemampuan 

suatu perairan dalam memproduksi garam 

mineral. Pertumbuhan ikan akan terhambat 

bila pH tidak sesuai dengan kebutuhan 

organisme tersebut (Arifin 2017). Dikaitkan 

dengan oksigen terlarut, pH perairan 

dipengaruhi oleh oksigen terlarut dimana 

semakin kecil oksigen terlarut 

kencenderungan pH akan bersifat basa dan 

kondisi sebaliknya apabila oksigen terlarut 

ada dalam jumlah besar (Dauhan et al. 

2014). 

Amonia adalah salah satu parameter 

kualitas air yang berpengaruh terhadap 

kelangsungan budidaya ikan. Kadar amonia 

yang melampaui batas toleransi akan 

bersifat racun untuk ikan sehingga 

mengakibatkan kematian, ada beberapa 

faktor yang menyebabkan amonia 

meningkat salah satunya adalah sisa pakan. 

Menurut Tatangidatu et al. (2013) kadar 

amonia yang baik bagi kehidupan ikan air 

tawar kurang dari 1 ppm, apabila kadar 

amonia melebihi 1,5 ppm maka perairan 

tersebut tercemar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perlakuan MK55 menghasilkan nilai 

tertinggi dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya pada parameter 

pertumbuhan panjang, pertumbuhan bobot 

dan laju pertumbuhan spesifik. Sedangkan 

tingkat kelangsungan hidup MK46 

menghasilkan nilai tertinggi dan MK64 

menghasilkan nilai terendah. 

Pemeliharaan ikan nila dengan 

menggunakan pakan yang dikombinasikan 

dengan maggot disarankan hanya sampai 

50% untuk mendapatkan hasil yang 

optimal. Pemeliharaan dengan kombinasi 

pakan lebih dari 50% pertumbuhan ikan 

kurang optimal jika dibandingkan dengan 

kombinasi maggot 50%. 
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